
Diduga  Menjadi  Kesempatan
Pungli,  Kapolsek  Batin  XXIV
Sebut Angkutan Batu Bara Bisa
Lewat Air
Batang Hari, Jambi – Perbaikan jalan Pemda di Desa Koto Boyo
menjadi ladang basah pemilik lahan yang membuat akses jalan ke
jalan utama untuk melancarkan dugaan praktik pungli. Pasalnya
tidak  ada  lagi  akses  jalan  selain  jalan  milik  pribadi
tersebut,  Rabu  (06/12/2023).

Pungutan atas pengguna jalan tersebut belum diketahui badan
hukumnya dan izin usahanya. Terkait dugaan pungli, Kapolsek
Batin XXIV AKP Fernando Gultom saat dikonfirmasi mengatakan,
belum  bisa  dikategorikan  Pungli.  Karena  mereka  menyediakan
Fasilitas, dan bukan paksaan harus lewat jalan itu.

“Selanjutnya mereka juga sudah koordinasi dengan Pemda dengan
Jalan baru (khusus) tersebut,” katanya.

Gultom menambahkan, sepengetahuan kami bahwa mereka membuat
jalan Khusus untuk lintasan Mobil Truk Batubara atau Mobil
yang  lain,  karena  Jalan  Dusun  Koto  Boyo  dalam  proses
pengerjaan  Cor  Beton.

Saat ditanya mengenai jalan itu merupakan akses darat satu-
satunya, ia mengatakan, bisa lewat ponton PT. PAS.

“Batubara juga bisa lewat air, apalagi air sungai naik/pasang
sekarang,” sarannya.

Diketahui, satu mobil melintas jalan tersebut dibebankan biaya
Rp. 50.000,00. Sebagai gambaran, jika 300 unit mobil yang
melintas di sana, dikalikan dengan Rp. 50.000,00, total yang
didapat Rp. 15.000.000,00/hari. Dikalikan lagi dengan 60 hari
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yang  sudah  beroperasi,  diperkirakan  mencapai  Rp.
900.000.000,00.  (Red)

 


